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Abstrak

Dalam ranah sinematografl, deped of fiedd dapat diartikan sebagai ruang ketajaman pada sebuah gam-
bar. “Tulisan ini tidak meletakkan perhatian yang besar perhatian yang besar terhadap aspek teknis
depil gf field, melainkan berfokus pada aspek historis yang melatari lahirnya konsep tersebut. Tulisan
ini hendak mencari taho pernahaman “ruang ketajaman” dalam ranah visual lain sebelum film, yakni
seni lukis dan forografi. Bagaimana ruang ketajaman ini dipahami dalam ranah seni lukis dan fotogra
fi* Apakah ada pemahaman yang membedakannya saat dikembangkan di ranah film?

Abstrace
In cimematography, depih of feeld is undersiood as the apparent sharpness in frond of and bebind the exac
proime of focus. This paper wild noe pay much attention in the rechnical aspect of depeh of field, bue it aims o

Jicus ant ehe bistorical aspect that becomes the backdrap of it develapmens. This paper attempes to figure out the
basic understanding of depeh of freld in orher visual fields thai preceded cinemma, namely the aré of painding

and phodapraphy. Hew did the concept of depel of freld develop in painting and photograply? Is there any
difference berween that understanding wish the one we recognize in cinema?
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Pendahuluan

Pada pemetaan studi sinematografi, depeh of fredd kerap diletakkan studinya di bawah elemen lensa,
bersamaan dengan pemahaman tentang perspektif, focal lengeh, diafragma, teknik deep focus, dan
lainnya. Namun, depeh of field lebih sering hanya ditelaah dari segi teknisnya semata. Apa saja yang
mempengaruhinya? Bagaimana perhitungan matematisnya? Sejumlah pertanyaan semacam ini ti
lepas dari pendekatan teknis. lentunya, terdapat begitu banyak literatur pengantar sinematografi yang
telah memaparkan jawaban dard pertanyaan semacam itu, Oleh sebab ito, tolisan ing akan memiliki
pendekaran lain di |l1|ar segi teknis, vakni pendekaran historis.

Pendekaran historis dalam menelaah depeh of field dirasa menarik dikarenakan masih terhiting sedikit
pemikir yang meletakkan perhatiannya di sini. Bila hendak berbicara mengenai apa yang melatari
lahirnya depeh of freld, tentunya erat kaitannya dengan sejarah visual peradaban manusia. Peradaban
telah mencatat bahwa indra penglibatan memiliki peranan yang mendasar dalam sejarah peradaban
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manusia, ketimbang indra lainnya, Bukan hanya
itu, tetapi juga konsepsi ketajaman—Dbagaimana
peradaban  manusia menempatkan  ketajaman
sebagai ide akan kenormalan dalam penglihatan.
Mata dianggap normal bila mampu menagkap
objek secara tajam dan jelas. Bila mata menangkap
objek secara buram dan tidak jelas, mata
dianggap mengalami kecacatan, Oleh karena itu,
dibutuhkan lensa kacamata sebagai instrument
yaing mampu mengembalikan mata e esens
norma—dapat melihar dengan tajam dan jelas.
NMustrasi ini dapat memberikan gambaran akan

konsepsi ketajaman dalam peradaban manusia.

Dengan demikian, menelaah deped of feedd dengan
ndekatan  historis dapat  dikatakan  penting
na dengan begimi, kita dapar menelaah
bagaimana konsep ruang dan kerajaman memiliki
peranan yang besar terhadap perkembangan
sejarah visual. Selain itu, konsepsi akan ketajaman
pun turut membentuk wacana realisme dalam
peradaban manusia. [ lal ini terkait dengan upaya
manusia dalam mengejar ide-ide akan realitas
packa ranah send lukis, fotografy, hingga Olm.

Dalam tulisan ini, ada dua pertanyaan yang
menjadi fokus penting: 1) Bagaimana ruang
ketajaman hendak dibangun konsepsinya di
sepanjang  sejarah  perkembangan  visualy; 2)
Apakah ada konsepsi yang membedakannya saat
dikembanglkan di ranah film?

Pemmbahasan

Seni Lukis: Ide Mengenai “Ruang” dan
“Ketajaman™

Gambar 1. Corong visual Alberi
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Berbicara tentang keterkaitan seni lukis dalam
perbincangan mengenai deped of field tentunya
tidak lepas dari nsaha seni lukis dalam membentuk
konsepsi tentang ruang maupun ketajaman.
Tanpa adanya konsepsi dasar mengenai kedua
hal ini, maka konsep mengenai depeh of freld tidak
akan ada.

Konsepsi mengenai ruang dalam sejarah send
Tukis ridak pernah lepas dari usaha manusia dalam
menciptakan ilusi tiga dimensi pada bidang doa
dimensi. Perkembangan ilmu pengetahuan pada
era Renaisans memiliki peranan yang besar
tethadap penciptaan ilusi ini dan merupakan
tonggrak perubahan yang cukup besar pada wajah
seni lukis Barat, Penciptaan ilusi kedalaman ind
sering disebut dengan perspekrit.

Alberti termasuk estetikawan era Renaisans
yang berhasil menjadikan perspektif! sebagai
bagian dari metode vang dapat diterapkan
oleh para pelukis pada masa itu. Dalam risalab
yang in tulis, e Picera (1436), ia micmaparkan
babwa perspekiif linear micrupakan turunan dard
studi optik—ia melakukan studi mengenai cara
manusia melihat melalui sebuah corong.

Corong visual mata ditentukan oleh jauh atau
dekatnya objek visual. Semakin kecil sudut corong:
visual penglihatan, semakin kecil objek. Begitu
pula sebualiknya, Titik imajiner yang terletak pada
ujung pandangan mata disebutnya sebagai “ritik
pusat” (ceneric poind), yang kemudian dikenal
dengan sebutan “titik lenyap” (vanishing poing)
(Suryajaya, 2015: 214). Apabila dari titik pusat itu
ditarik garis horizontal, maka akan tercipta dua
bidang visual dengan luas yang sama. Garis inilah
yang menciptakan ilusi kedalaman pada bidang
dua dimensi. Metode ini lambat laun mulai
diterapkan oleh para pelukis era awal Renaisans,
seperti I'ra Angelico dan Massacio. Kemudian,
bentuk mapannya dicapai oleh para pelukis
seperti Da Vinci, Raphael, dan Michaelangelo,
pada masa high Renaissance.

Bilamana perspektif erat kaitannya dengan cara

1 Jauh sebelum Alberti pada abad 13 DL ada Vit-

ruvms (1 A} vang telah menerapkan perspektif pada studi
arsitekiur. Tetam kala o belum adanyz uszha untuk men-
erapkan parspekif sebazal metode sam hukas,
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manusia memabami ruang, maka kinerja optik

erat kaitannya dengan cara manusia memahami -
ketajaman. Tercatat seorang estetikawan Timur -
bernama Tbn Al-Haytham yang berkontribusi -
dalam merumuskan proses penglihatan manusia. -
. ataupun ilmuwan dalam menjadikan ketajaman
risalah yang berjudul Kizaé A/ Manazir (*Buku -
Tentang Penglihatan™. Untuk mengetabui hal -
ini, Al-Haytham mengupas pemikiran  para -
merumuskan °

bagaimana sebuah objek dapar dilihar oleh mara -

Pemikirannya ia tuangkan dalam sebuah

pendahulunya  yang  mencoba

manusia.

Gambar 2. Camera lucida

pada 13 Masehi. Pada ab

melukiskan  detail subjek.
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¢ Lensa
: mendasar bagi fotografi. Perlu disadari bahwa
- prinsip kerja lensa fotoprafi mengingatkan kita
- pada prinsip kega corong visual Alberti dan
- konsep optik Ibn Al-Haytham. Rancangan lensa
- fotografi mendapat sumbangan besar ﬁaﬁ hasil
: pemikiran dua pemikir tersebur. Dengan kara
- lain, lensa fotografi menjadi suat pengembangan
: yang pesat dan kompleks dari camera fucida.
. Lensa fotografi bukan hanya sebagai instrument

Penemuan perspekiifl dalam sejarah seni lukis
memberikan kontribusi yang besar terhadap
konsepsi tentang rang dalam perkembangan
visual. Selain itu, diterapkannya optic dalam
praktik seni lukis memperlihatkan upaya seniman

sebagai suatu hal yang penting dalam penciptaan
visual,

Fotografi: Lahirnya Depeh of Field Sebagai
Sebuah Istilah Mekanis

Istilah depeb of freld atau kedalaman ruang mulai
- hadir bersamaan dengan perkembangan fotograf

pada pertengahan abad 17, saat visual mampu

- mengimitasi realita sebagaimana adanya  dan
© mampu  direproduksi  secara massal.
* kesadaran aras istilah ini belum rersebar.

amumn

instrumen  yang

dianggap  sebagai

yang meneruskan cabaya ke kamera, tetapi juga

~ instrumen yang mengatur porsi masuknya caluya
* dan kerajaman objek yang :EIK fv

tangkap oleh kamera.

- Bilamana dahulu peran instrumen optik hanya
¢ sebagai alat bantu bagi pencipta visual (pelukis),
Teori penglihatan yang ia rumuskan amat -
berkontribusi terhadap |Jcrk1:m|:rungan ilmu optik
di Barat, khususnya saat risalah ini diterjemahkan -
ke dalam bahasa Latin dengan judul De Aspeceibus -

aﬁ yang sama, mulai ada -
pula kesadaran para teknis unmk menciprakan
instrumen yang memudahkan pelukis untuk
Instrumen  ini
menggunakan kaca cekung (comcave mirror) untuk -
menghadirkan proyeksi dari subjek. Tercatat -
pelukis yang mulai menggunakan instrumen ini -
di antaranya: Van Eyck, Ingres, dan Carravagio. -
Instrumen ini nantinya akan dikenal sebagai -
camera fucida. Kehadiran camera fucida dalam -
dunia seni lukis menandakan kesadaran pelukis

kini instrumen optik (lensa) bukan lagi sekedar alat
bantu, tetapi telah tergabung menjadi instrumen
mekanis (kamera) yang  turut menghasilkan
pambar. Ini juga yang pada akhirmya membuat
konsepsi akan ruang dan ketajaman dalam seni
Iukis menjadi berbeda saat masuk ke dalam ranah

fotografi.

"When a painder foils i achicve sch realism
up fo photggraphic standards, the diffculty s
merely techmological, one which, in principle, n
be overcote — By more attention to detail, more
shill awich the brush, a better gragp of the “rules
of perspective " Likewise, photographs aren’s
mecessarily very realistic in these soré of ways.
Some are Blurred and badly exposed. Perspeciive
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Gambar 3. | lubungan depel of field dun aperinre

“distoreions”™ can be introduced and subtledies
af shading efiminaied By choice of lems or
manipulation of conerase. Phosographic realism
is mo emsendally unavailable fo the painier,
i seemms, mor are pburggraphs awtomadically
epudowed widh it 18 is fust easier fo aohieve with
the camera than with the frush.” (Walton,
2008:18)

Ada dua hal yang membedakan konsepsi akan
ruang dan ketajaman dalam seni lukis dengan
konsepsi dalam fotografi. Pertama, ruang atau
perspektil dalam seni lukis amat ditentukan oleh
sbill pelulis dan bidang kanvasnya. Sementara
dalam forografi, perspektif pada gambar yang
dihasilkan  ditentukan oleh & forografer,
lensa, dan bahan baku film pada kamera. Lensa
memiliki peranan yang cukup besar terhadap
perspektil yang ada pada gambar. Focad femgeh dan
sudut lensa yang beragam turut menghasilkan
perspektil yang berbeda pula. Belum lagi, ada pula
saat diternukannya perspeltit yang terdistorsi
seperti yang dikatalan Walton di atas. Problema
semacam ini tidak ditemukan dalam ranah seni
lukis. Selain lensa, tentunya ukuran bahan baku
(35mm, medivm Jfirmar) amat  menentukan
cakupan  gambar  yang mampu  tertangkap,

layaknya sebuah kanvas,

Kedua, perihal ketajaman. Bilamana kerajaman
dalam senilukisditentukan oleh séifmelukis,maka
dalam fotografi, ini ditentukan oleh pemahaman
fotografer terhadap prinsip kerja lensa tersebut.
Fotograler tidak membuat ketajaman layaknya
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seorang pelukis, tetapi memilih ruang mana yang
ingin ditajamkan dengan lensanya. Di sinilah
depeh of field berbicara. Sama halnya dengan
perspektil yang memungkinkan gambar menjadi
terdistorsi, di sini pun gambar dapat pula menjadi
flur atan tidak tajam. Ketidaktajaman di sini bisa
menjadi problema teknis, atau juga pilihan yang
sengaja dibuat oleh forografer.

i dalam lensa, terdapat gerigi yang mengatur
sedikit atau banyaknya cahaya yang masuk,
dengan cara membuka dan menutup. Lubang
ruang yang dilalui cabaya inilah yang discbut
apersure. Apereure dhitng dengan satan £ seop.
Gambar 3 memperlihatkan hubungan antara

deped of field dan apereure.

Dapat dipahami bahwa semakin besar angla
JFstop (bukaan gerigi mengedil), maka semakin
luas deped of field yang, didapat. Dan schaliknya,
apabila angla f~uop menjadi lebih kel (bukaan
perigi membesar), maka semakin sempit depeh
gf field yang didapat. Hal ini memperjelas peran
apersure dalam  mempengaruhi  ketajaman
gambar. Namun, selain apersure, focal fengeh pun
turut memengarubi depoh of field.

Lensa dengan jangkavan sudut yang luas, atau
dalam hal ini lensa wide dengan focal fengeh 1 6mm,
24mm, atan 35mm, cenderung menghasilkan
rambar dengan depeh of field yang luas. Ini sering
kali disebut dengan desp focus—sebuah teknik
yang mampu menghasilkan ruang ketajaman
yang tak terbatas. Teknik ini kerap dipunakan
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oleh fotografer saat dirinya merasa fotonya akan -
berbicara, bila roang tajam diperlihatkan dari -
fireground hingga background. Ada pendekatan -

informatif yang ditawarkan oleh teknik ini.

Lensa dengan jangkauan sudut yang sempit, atan
dlalam hal ini lensa sefe dengan fcad fengeh 100mm, -

135mm, 200mm, dan scterusnys, cenderung

menghasilkan gambar dengan deped of feld yang -
sempit. Ini kerap disebut dengan teknik shallvw -
focus, yaitu yang menghasilkan ruang ketajaman
tipis. Teknik ini memiliki cara berbicara yang -
berbeda dengan teknik desp focws. Fotografer -
yang mengpunakan teknik ini tidak terlalu -

meletekkan perhatian besar akan ketajaman dari

Soreground hingga background, ataupun peran foto
yang bersifat informatif. Dengan teknik ini, ada -

pendekatan estetis yang ditawarkan.

Dapat disimpulkan bahwa ruang dan ketajaman
dalam ranah seni lukis yang terkesan sebagai dua -

lukis. Baik ilmuwan maopun pelukis sams-sama
mencari tahu peran optic dalam mempermudah
para pelukis untuk menangkap detail manpun

- ketajaman pada lukisan yang hendak dibuatnya.

Kaitan antara dua penemuan terpenting ini
dulam ranah sinematografl tentunya  menjadi
- jelas. Perspektif menjadi perlu dipahami karena

pada dasarnya r?ﬂffr gf feefd menuntut seorang
sinematografer dalam memahami  kedalaman
ruang yang hendak direkamnya menggunakan
kamera. Bagaimana caranya memilih ruang
mana yang ingin ditangkap dengan tajam,
jika sinematografer tidak memahami konsep
- kedalaman ruang? Selain itu, kerja optik menjadi
penting  diskrenakan  dardi  situlah seorang
sinematografer memahami prinsip ketajaman.
- Mata pada dasarnya memiliki kemampuan untuk
: memfpokuskan diri pada objek mana yang ingin
ditangkap sejarah tajam dan mana yang tidak,
layaknya lensa pada kamera.

konsepsi terpisah menjadi konsepsi yang tak dapat -

dipisahkan ketika memasuki ranah  fotografi. -
merniliki -
andil yang besar dalam menggabungkan kedua -
konsepsi yang sebelumnya tampak terpisah itu. -
Saat berbicara mengenai ketajaman tentunya -
ruAng-ruang -
mana yang hendak dibuat tajam? Foreground, -
middleground, wtan background? Depih of field -
lahir schagai istilah mekanis untuk menjelaskan -
pemilihan  mmang  ketajaman  tersebur,  Focal -
lengeh yang  merupakan  varian  pada  lensa, -
dengan perspektifnya masing-masing, dapar -
mempengaruhi sifat ketajaman yang berbeda -
pula: apakah memiliki kecenderungan deep focus -

Kamera  dengan  kompleksitasnya

tidak dapat dipisahkan dari

atau shadlow focus?

Sinematografi: Peran Ruang Ketajaman dalam -
Sebuah Film =
Berdasarkan pemaparan  sebelumnya, telah :

disadari adanya jejak kesadaran yang kuat akan -
ruang ketajaman dalam ranah seni lukis maupun -
fotografi. Seni lukis memberikan kontribusi -
yang besar terkait dengan  usabanya  dalam
membangun konsepsi alan ruang dan ketajaman. -
Konsepsi mengenai ruang dalam seni Tukis amar
terasa saat diromuskannya dan diterapkannya -
kaidah perspektif pada masa Renaisans. Tak jauh
dari itu, konsepsi mengenai ketajaman mulai -

terasa saat optik mulai diterapkan dalam seni
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Namun, sebelum menelaah lebih jauh, perlu
diingat peran kunci fotografi di antara seni
lukis dan film. Fotografi menjadi kunci karena
melaluinyalah istilah depeh of feld lahir. Kehadiran
instrumen mekanis yang bernama kamera ini
mengharuskannya melahirkan suatu istilah-
istilah yang mampu mendeskripsikan fiturnya
dan menunjang kompleksitasnya. Depeb of field
ticdkak semata-mata lahir scbhagai istilah tunggal,
tetapi bersamaan dengan istilah deep facus, shallow
focus, focal lengeh, aperture, dan lainnya yang
terkait. Pada era seni lukis, belum ada mntuan
untuk memberikan istilah atau nama akan segala
sesuatu yang terkait dengan optik dan ketajaman.
- Hal ini menjadi wajar karena memang belum
* terciptanya bentuk instrumen kompleks seperti
kamera.

- Film, atau dalam hal ini sinematografi, cukup
banyak mengadaptasi istilah yang sudah lebih
dulu dikembangkan dalam ranah fotograh.
Adapun  catatan  yang membedakan, yakni
sinematografl tidak berhadapan dengan gambar
diam (sl image), tetapi gambar  bergerak
(moving image). Gerak di sini posisinya ridak
hanya yang merakam 24 frame per detik, tetapi
juga gerak subjek yang ada dalam frame dan
pergerakan dalam merekam gambar. Ketajaman
pada gambar dalam film ditantang karena adamya
- pergerakan. Pergerakan inilah yang membedakan
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film dengan medivm visual pendabolunya, Hal
ini yang membuat depeh of field secara ketat
memburuhkan perhimingan martemartis. Ini pula
yang menjawab mengapa depeh of field begitu erat
perbincangannya dengan pendekatan teknis.

Hal lain yang membuat konsepsi deped of freld
dalam film menjadi berbeda dengan fotografi,
yakni keterikatan dengan unsur naratif. Bilamana
pengunaan teknik degp focus manpun shelfmw
focus dalam fotografi  mengikuti apa  yang
diinginkan atau dibutuhkan sang fotografer, di
dalam film, penggunaan kedua teknik tersebut
ditkat dengan fungsi visual seabpai penunjang
naratif film. Dengan kata lain, mereka terikat
dengan kaidah menuturkan cerita (seory-eefing).
Seberapa besar porsi ruang di dalam frame perlu
dipetlihatakan kepada penonton sebagai bagian
dari penceritaan?

Hal semacam ini pernah dipaparkan oleh
teoretikus film Andre Bazin dalam esainya “1he
Euvolution of the Language of Cinema”. Namun,

mikiran yvang  ditawarkan oleh Bazin lebih
E;parla peran depeh of fiefd sebagai agenda politis
dari tradisi realis di dalam film. lTa meyakini

film yang mengounakan teknik deep focws pada
adegannya mampu menghasilkan efek  realis

kepada  penontonnya  dibandingkan  dengan
penggrunaan  teknik  memage. la menyebut
sejumlah pergerakan sinema yang  konsisien
dengan I'Ekl'::.E(' ini, seperti Neorealisme Tralia,
serta sejumlah film yang lahir pada era vang sama,
seperti 12 Angry Men (1957, Sidney Tumet).

Bagi Bazin, film yang meletakkan kekuatannya
pada teknik monsage memiliki kecenderungan
mendikie penontonnya, dibandingkan dengan
film yang memantaatkan teknik deep ficus, Degp
focs memberikan keleluasaan pada penonton
untuk memilih ruang mana yang ingin menjadi
perhatiannya.  Dengan  kara  lain, adanya
demokratisasi  penonton  dalam  membentuk
makna pada adegan. Bazin meyakini bahwa
hal ini jupa dapat membentuk keambiguitasan
makna  yang  dibasilkan adepan, Namon, ini
teraplah menjadi bagian dari agenda politis dar
teknik desp focis,
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Kesimpulan

Dengan  demikian,  dapar  disimpulkan
bahwa konsepsi ruang kerajaman mengalami
perkembangan dari satu ranah visual ke ranah
visual lainnya. lde ketajaman yang beranghat
dari konvensi dasar penglibatan manusia hendak
dibangun kembali di dalam visual-visual ciptaan
mianusin. Dapat dilibat bahwa roang ketajaman
tidak dapar dilepaskan dari wacana mengenai
usaha manusia mengejar realitas. Perumusan
pemikiran  maupun  penemuan  teknologi
pun didukung atas dasar it Hal ini dapat
diteluah sejuk hadirmya konsep pesspektif dan
diterapkannya  kaidah optik dalam seni lukis,
hingga  perlaban  ditemukan pula  instrumen
miekanis, seperti comera fucida, kamera fotografi,
dan kamera film.

Adapun yang membedakan konsepsi ruang
ketajaman (depeh of feld) di dalam film dengan
medium visual pendahulunya adalab: 1) Adanya
unsur gerakan yang dihadivkan dalam film, vang
menuntul adanya perhitungan matemalis yang
ketat; 2) Terikat dengan kaidah naratif, yang
menjadikan depsh of field memilik fungsi visual
sebagai penunjang cerita; dan 3) Adanya agenda
politis terkait dengan tradizi film realis—posisi
teknik deap focus sebagai tandingan dari teknik
moniage.
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